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ABSTRAK 

GAMBARAN KADAR TIMBAL (Pb) PADA IKAN GABUS (Channa striata) 

YANG DIRENDAM MENGGUNAKAN EKSTRAK BELIMBING WULUH 

(Averrhoa bilimbi) 

 

Oleh :  

Zabrina putri larasati 

 

Pencemaran udara  salah satunya berasal dari logam berat yaitu Timbal 

(Pb), timbal (Pb) terdapat pada bensin berfungsi sebagai zat adiktif untuk 

meningkatkan bilangan oktan mesin kendaraan. Masuknya timbal (Pb) ke tubuh 

manusia melalui makanan yang biasa dikonsumsi manusia. Ikan merupakan 

sumber zat gizi penting manusia sebagai bahan pangan, ikan terdapat kadar 

timbal (Pb) yang tinggi dan melebihi batas normal terjadi pencemaran 

lingkungan. Belimbing wuluh mengandung asam sitrat dapat digunakan sebagai 

senyawa pengkhelat logam berat seperti timbal yang dapat di gunakan untuk 

alternatif untuk menurunkan kadar tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran kadar timbal (Pb) pada ikan gabus (Channa striata) yang 

direndam menggunakan ekstrak Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)selama 30 

menit dan 1 jam. 

       Desain penelitian yang digunakan adalah Deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah  semua pedagang ikan. Sampel dalam penelitian ini adalah 

sampel ikan gabus (Channa striata) yang di jual di pinggir jalan raya Saradan-

Surabaya dengan menggunakan teknik Accidental Sampling. Variabel dalam 

penelitian ini adalah kadar timbal. Pengolahan data analisa datanya 

menggunakan editing, coding, dan tabulating dan dan analisa data menggunakan 

Deskriptif. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar timbal (Pb)  pada ikan gabus 

(Channa striata) yang di rendam menggunakan eksrak belimbing wuluh denghan 

lama perendaman 30 menit dan 1 jam, semua perlakuan mendapatkan hasil 

<0.023 sehingga memenuhi syarat SNI 7387:2009. 

Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa kadar timbal (Pb) pada ikan gabus 

(Channa striata) yang direndam ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)  

<0.023 dan tidak terjadi penurunan sehingga memenuhi syarat SNI yaitu 0,4 

mg/kg dan dapat di konsumsi. 

Kata kunci : Kadar timbal (Pb), Ikan gabus (Channa striata), Belimbing  

wuluh (Averrhoa bilimbi) 
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ABSTRACT 

Description Of Lead Level (Pb) In Cork Fish (Channa striata) Soaked Using 

Starfruit Extract (Averrhoa bilimbi) 

 

By :  

Zabrina Putri Larasati 

 

Air pollution, one of which comes from heavy metals namely Lead (Pb), 

lead (Pb) found in gasoline with its function as an addictive substance to increase 

the octane number of the vehicle's engine. The entry of lead (Pb) into the human 

body through food that usually consumed by humans. Fish is a source of 

important human nutrients as food, fish have high levels of lead (Pb) and exceed 

normal limits for environmental pollution. Wuluh starfruit contains citric acid can 

be used as a heavy metal chelating compound such as lead which can be used 

for alternatives to reduce these levels. This study aims to determine the 

description of lead (Pb) levels in cork fish (Channa striata) soaked using extract 

of starfruit (Averrhoa bilimbi) for 30 minutes and 1 hour. 

 The research design used was descriptive. The population in this study 

were all fish traders. The sample in this study was a sample of cork fish (Channa 

striata) which was sold on the edge of the Saradan-Surabaya highway using 

Accidental Sampling technique. The variables in this study were lead level. Data 

processing was analyzed by editing, coding, and tabulating and data analysis 

using Descriptive. 

 The results showed that lead level (Pb) in cork (Channa striata) soaked 

using a wuluh starfruit extract with a soaking time of 30 minutes and 1 hour, all 

treatments obtained results <0.023 so that it met the requirements of SNI 7387: 

2009. 

Conclusions from the results of the study showed that lead level (Pb) in 

cork fish (Channa striata) soaked with starfruit extract (Averrhoa bilimbi) <0.023 

and there was no decrease so that it met the SNI requirements of 0.4 mg / kg and 

can be consumed. 

 

Keywords : Lead Level (Pb), Snaked Fish (Channa striata), Starfruit 

(Averrhoa bilimbi) 
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MOTTO 

Jika fokus dengan sakitnya maka akan terus menderita. 

Tetapi jika fokus pada pelajarannya maka akan terus bertumbuh. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Pencemaran udara sebagai suatu bentuk pencemaran yang penting 

dalam toksikologi lingkungan. Saat ini masalah pecemaran udara menjadi 

hal yang sangat penting bak anggota masyarakat terutama di negara 

berkembang (Sembel D T, 2015). Penyebaran logam berat di tanah, 

perairan, ataupun udara dapat melalui berbagai hal. Pencemaran udara 

yang salah satunya berasal dari logam berat yaitu Timbal (Pb), timbal (Pb) 

pada bensin dalam bentuk tetra ethyl lead (C2H5)4 Pb yang berfungsi zat 

adiktif untuk meningkatkan bilangan oktan mesin kendaraan.  Timbal (Pb) 

masuk ke tubuh manusia melalui makanan. Ikan adalah sumber zat gizi 

penting bagi proses kelangsungan hidup manusia yang di gunakan sebagai 

bahan pangan (Junianto, 2003). Jika tubuh ikan yang kadar timbal (Pb) 

melebihi batas maksimum yang menandakan terjadi pencemaran 

lingkungan.  Logam berat banyak terserap dan terdistribusi pada ikan 

tergantung pada bentuk senyawa dan konsentrasi polutan, tekstur sedimen, 

aktivitas mikroorganisme, serta jenis, dan unsur ikan di lingkungan tersebut. 

Menurut SNI nilai rata-rata kadar timbal (Pb) senilai 0,4 mg/kg (SNI, 2009) 

Pencemaran udara berasal dari asap kendaraan yang mengandung 

timbal yang akan mencemari perairan di sekitar lingkungan tersebut serta 

Ikan terpapar asap kendaraan yang berada di sepanjang jalan melalui 

absorbsi di kulit yang kemudian di sirkulasi ke seluruh tubuh atau jaringan 

ikan. Di desa Pajaran yang merupakan salah satu desa di kecamatan 

Saradan yang terletak tidak jauh dari jalan raya utama dari arah Madiun-

Surabaya. Mata pencaharian sebagian dari penduduk desa tersebut adalah 

1 
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nelayan. Ikan didapatkan dari perairan Waduk Kali Bening Widas yang 

letaknya tidak jauh dari jalan raya, kemudian para nelayan menjual ikan 

tersebut di sepanjang jalan raya Saradan-Surabaya. Masyarakat sekitar dan 

luar kota sekaligus suka mengkonsumsi ikan tersebut, karena selain 

harganya murah mudah dijangkau oleh semua kalangan juga mengandung 

protein yang tinggi. Tetapi tanpa diketahui ikan tersebut mengandung timbal 

yang berasal dari asap kendaraan sekitar lingkungan. Ikan Gabus adalah 

ikan yang banyak di perairan Waduk Kali Bening Widas. 

World Health Organizations (WHO) menyebutkan bahwa kematian akibat 

paparan timbal diperkirakan sekitar 143.000 kematian per tahun dengan 

angka tertinggi berada di negara berkembang. Di Indonesia, pencemaran 

logam berat cenderung meningkat sejalan dengan meningkatnya proses 

industrialisasi. Di Indonesia, tahun 2014 kasus keracunan timbal terjadi di 

Desa Cinangka, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor. Berdasarkan 

laporan Komite Pembebasan Bensin bertimbal (KPBB) bahwa pencemaran 

di Desa Cinangka berasal dari peleburan aki bekas, dengan kadar timbal di 

tanah mencapai 270.000 ppm (part per million), ditetapkan WHO yaitu 10 

mcg/Dl.  

Berdasarkan penelitian Seyla Budi, dkk 2016, efek berbagai waktu 

perendaman dan konsentrasi filtrat Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 

terhadap penurunan kadar timbal (Pb) daging ikan bader (Barbonymus 

junionotus) di Kali Surabaya yaitu bahwa perdapat pengaruh konsentrasi 

filtrat belimbing wuluh, lama waktu perendaman serta kombinasi keduanya 

terhadap penurunan kadar timbal pada daging ikan bader. Kombinasi terbaik 

antara lama waktu perendaman dan konsentrasi filtrat belimbing wuluh 

adalah pada konsentrasi 100% dengan lama waktu perendaman 30 menit. 
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Buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) merupakan buah yang memiliki 

kandungan yang bermanfaat namun belum dibudidayakan secara khusus 

meskipun keberadaannya mudah ditemukan bahkan tanpa memerlukan 

biaya sekalipun. Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) banyak ditemui 

sebagai tanaman pekarangan yang mudah ditanam dan tidak memerlukan 

perawatan khusus. Salah satu dari banyak kandungan tersebut adalah asam 

sitrat (Hariyati, 2012). Belimbing wuluh mengandung asam sitrat yang 

mampu digunakan sebagai senyawa pengkhelat logam berat seperti timbal 

yang dapat di gunakan untuk alternatif untuk menurunkan kadar tersebut, 

akan terjadi ikatan antara timbal dengan asam sitrat tersebut (Mohammadi 

and Ziarati, 2006) menambahkan asam sitrat memiliki tiga gugus karboksitrat 

sehingga daya ikatanya terhadap timbal sangatlah kuat jikan dibandingkan 

dengan senyawa pengkhelat logam yang lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin meneliti tentang gambaran kadar 

timbal (Pb) pada ikan gabus (Channa striata)yang direndam menggunakan 

ekstrak Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi). 

1.2 Rumusan Masalah 

“Bagaimana gambaran kadar timbal (Pb) pada ikan gabus (Channa 

striata) yang direndam menggunakan ekstrak Belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi)selama 30 menit dan 1 jam?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui gambaran kadar timbal (Pb) pada ikan gabus (Channa 

striata) yang direndam menggunakan ekstrak Belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi)selama 30 menit dan 1 jam. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan Karya Tulis Ilmiah ini memberikan sumber pemikiran 

bagi perkembangan ilmu kesehatan khususnya dalam bidang Toksikologi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Institusi 

Diharapkan pemeriksaan ini berguna bagi institusi agar menjadi 

perkembangan ilmu tentang gambaran kadar timbal (Pb) pada ikan 

gabus (Channa striata) yang direndam menggunakan ekstrak Belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi). 

 

2. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan Karya Tulis Ilmiah ini digunakan dasar informasi 

pengetahuan dan acuan bagi peneliti lebih lanjut tentang gambaran 

kadar timbal (Pb) pada ikan gabus (Channa striata) yang direndam 

menggunakan ekstrak Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

3. Bagi masyarakat  

Memberikan pengetahuan pada masyarakat untuk menjadikan 

alternatif untuk merendam ikan gabus (Channa striata )dengan 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi). 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Timbal (Pb) 

2.1.1 Definisi dan Karakteristik Timbal (Pb) 

 Timbal (Pb) merupakan salah satu jenis logam berat disebut 

dengan istilah timah hitam.Timbal memiliki titik lebur yang rendah, 

mudah dibentuk, memiliki sifat kimia yang aktif sehingga biasa 

digunakan untuk melapisi logam agar tidak timbul perkaratan. Nama 

ilmiah dari timbal adalah plumbum dan disimbolkan dengan Pb. 

Walaupun timbal tersebut bersifat lunak dan lentur, timbal juga sangat 

rapuh dan mengkerut pada pendinginan, sulit larut dalam air dingin, air 

panas, dan air asam.Timbal dapat larut dalam asam nitrit, asam asetat 

sdan asam sulfat pekat (Palar, 2008). 

Timbal (Pb) mempunyai sifat neurotoksin yang dapat terakumulasi 

dalam tubuh manusia ataupun hewan, sehingga bahayanya terhadap 

tubuh semakin meningkat (Kusnoputranto, 2006). Bahan bakar yang 

mengandung timbal juga memberikan kontribusi yang berarti 

keberadaan timbal dalam air.(Effendi, 2003). 

2.1.2 Toksisitas Timbal (Pb) 

Bahaya pengaruh timbal dapat diakibatkan oleh beberapa kasus 

kondisi lingkungan mengubah laju absorbsi logam dan mengubah 

kondisi fisik. Akumulasi logam berat Pb pada tubuh manusia terjadi 

terus menerus dapat mengakibatkan anemia, kemandulan, penyakit 

ginjal, kerusakan syaraf dan kematian.Timbal dalam bentuk anorganik 

maupun organik memiliki toksitas sama pada manusia. Timbal dalam 

tubuh dapat menghambat sistem kerja enzim. Absorbsi kalsium 
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merupakan toksisitas timbal yang berbahaya sehingga  menyebabkan 

terjadinya penarikan deposit timbal dari tulang tersebut (Darmono, 

2001). 

 Timbal merupaakan logam toksik bersifat kumulatif sehingga 

mekanisme toksitasnya pada beberapa organ yang dipengaruhinya, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Sistem reproduksi: hipospermi, teratospermia serta kematian janin 

pada wanita. 

b. Sistem kardiovaskular: dapat meningkatkan permeabelitas kapiler 

pembuluh darah. 

c. Sistem saraf pusat dan tepi: gejala gangguan saraf perifer dan 

dapat menyebabkan gangguan enselfalopati. 

d. Sistem gastro-intestinal: dapat menyebabkan kolik dan konstipasi 

e. Sistem ginjal : dapat menyebabkan nefropati, fibrosis 

aminoasiduria, atrofi glomerular, fostfaturia, dan gluksoria. 

f. Sistem hemopoeitik: dapat menghambat pembentukan 

hemoglobin sehingga menyebabkan anemia. (Darmono, 2001). 

2.1.3 Sumber pencemaran Timbal 

a. Sumber alami 

 Timbal terdapat di tanah berkisar 5-25 mg/kg dan di air bawah 

tanah berkisar 1-60 µg/liter. Timbal terdapat dalam bebatuan 

sekitar 13 mg/kg. Khusus timbal yang tercampur dengan batu 

fosfat dan terdapat di dalam batu pasir dengan kadar 100 mg/kg. 

Timbal juga terdapat pada air permukaan. Timbal juga ditemukan 

di udara yang kadarnya berkisar antara 0,0001-0,001 µg/liter 

(Sudarmaji, dkk, 2006). 
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b. Sumber industri 

Timbal digunakan di beberapa industri sebagai bahan baku 

maupun bahan tambahan, sehingga memiliki potensi pencemaran 

timbal, seperti (Sudarmaji, dkk, 2006):  

1. Industri pemurnian maupun pengecoran. 

2. Industri baterai. 

3. Industri bahan bakar 

4. Industri kabel. 

5. Industri kimia 

c. Sumber Transportasi 

Timbal banyak ditemukan pada bahan bakar bensin.Timbal 

yang terkandung dalam bahan bakar membawa dampak negatif 

sehingga menjadi racun yang dan seluruh tubuh dikarenakan daya 

sensitivitasnya tinggi dalam menaikkan angka oktan. Hasil 

pembakaran dari bahan tambahan timbal pada bahan bakar 

kendaraan bermotor menghasilkan emisi timbal anorganik. Logam 

berat timbal tercampur dengan bahan bakar tersebut akan 

bercampur dengan oli dan melalui proses di dalam mesin maka 

logam berat timbal akan keluar pembuangan bersama dengan gas 

buang lainnya (Sudarmaji, dkk, 2006). 

2.1.4 Jalur masuk Timbal (Pb) ke dalam tubuh 

. Keracunan oleh timbal dapat terjadi diakibatkan masuknya logam 

tersebut melalui beberapa jalur, yaitu:  

1. Melalui udara  

Dalam keadaan yang sangat padat oleh kendaraan bermotor 

kadar di udara dapat mencapai 14-25 µg/m3. Timbal di udara ini 

akan masuk melalui saluran pernapasan dan penyerapan pada 
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selaput kulit. Bila tanaman yang tercemar dikonsumsi oleh hewan 

menyebabkan hewan tersebut akan semakin terpapar dengan 

timbal. Apabila hewan yang telah terpapar tersebut dikonsumsi 

oleh manusia, mengakibatkan timbal terakumulasi dalam tubuh 

manusia (Mukono, 2002). Absorbsi timbal melalui saluran 

pernafasan dapat dipengaruhi proses yaitu: deposisi, pembersihan 

mukosiliar dan pembersihan alveolar. Deposisi tersebut 

tergantung pada volume nafas, ukuran partikel timbal, dan daya 

larut. Pembersihan mukosiliar membawa partikel ke faring lalu 

ditelan.  

2. Melalui air 

Pemaparan timbal oleh air jumlahnya lebih rendah dibandingkan 

dengan pemaparan oleh udara dan makanan. Hal tersebut terjadi 

akibat penggunaan tandon dan pipa air yang berlapiskan timbal 

(Mukono, 2002). 

3. Melalui makanan 

Telah diketahui setiap 100 mg timbal yang masuk ke dalam 

tubuh manusia melalui mulut akan menghasilkan timbal darah 

sebesar 6-10 µg/100 liter darah (Mukono, 2002). Absorbsi timbal 

yang melalui saluran pencernaan, biasanya terjadi akibat timbal 

tersebut tertelan bersama dengan makan dan minum dengan 

menggunakan tangan sebelumnya telah terkontaminasi oleh 

timbal. Hal yang sama terjadi jika memakan makanan yang telah 

terkontaminasi dengan debu jalanan. Kurang lebih 5-10% dari 

timbal yang tertelan diabsorbsi melalui mukosa saluran 

pencernaan.Pada orang dewasa timbal diserap melalui usus 

sekitar 5-10%, namun terdapat beberapa faktor yang dapat 
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mempengaruhi misalnya dalam keadaan puasa penyerapan timbal 

dari usus lebih besar, yaitu sekitar 15-12% (Darmono, 2001). 

2.2 Ikan Gabus (Channa striata) 

2.2.1 Definisi dan klasifikasi 

Ikan gabus (Channa striata) adalah sejenis ikan buas yang 

hidup di air tawar. Ikan ini dikenal dengan banyak nama di berbagai 

daerah, seperti aruan, haruan, kocolan, dan sebagainya. Dalam 

bahasa Inggris disebut denganberbagai nama common snakehead, 

snakehead murrel, chevron snakehead, striped snakehead dan juga 

aruan. Channa striata, merupakan jenis ikan perairan umum dengan 

habitat utama di muara-muara sungai, danau bahkan ikan ini dapat 

hidup dalam kondisi air kotor dan kekeringan karena memiliki alat 

pernapasan yang disebut labyrinth. Ikan gabus tersebar diseluruh 

Indonesia, terutama di perairan Kalimantan Selatan. Ikan gabus 

(Channa striata) adalah ikan air tawar dapat dijumpai di perairan 

antara lain danau, rawa, sungai, bahkan dapat hidup di perairan 

yang mempunyai kandungan oksingen rendah (Yulisman et al., 

2012). Ikan gabus juga merupakan jenis ikan yang mempunyai nilai 

ekonomis baik dalam bentuk segar maupun awetan atau kering 

(Augusta, 2011. 

Klasifikasi  ikan gabus menurut Chaoesare (1981) dalam 

Anuwar (2010) adalah sebagai berikut :  

Kingdom  : Animalia  

Phylum  : Chordata  

Class  : Agtinopterigii  

Ordo  : Perciformes  

Family  : Chanidae  
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Genus  : Channa  

Spesies  : Channa striata 

2.2.2 Morfologi Ikan Gabus (Channa striata) 

Ikan gabus memiliki bentuk tubuh ikan panjang, permukaan 

tubuh dan kepala ditutupi oleh sisik tebal dan tekstur yang kasar. 

Sirip punggung panjang yang dasarnya mencapai pangkal ekor, 

permulaan sirip ini di atas atau sedikit di belakang sisip dada. Antara 

dasar sirippunggung dan linea lateralis terdapat 4 - 5 baris sisik, 

Dorsal 38 - 43, Anal 23 - 27, Linea lateralis (Lt) 52 - 57. Pada sisi 

badan mempunyai pita warna berbentuk > mengarah ke depan. 

Sirip dada lebih pendek dari pada bagian kepala di belakang 

mata.Umumnya bagian punggung tubuh berwarna gelap dan bagian 

perut (abdominal) berwarna putih. Sirip ekor berbentuk bundar 

(rounded) (Saanin, dan Pulungan 2000).   

2.2.3 Kandungan gizi Ikan Gabus (Channa striata) 

Komposisi kimia dari ikan gabus menurut Sayuti dalam Rizki 

(2005) adalah kadar air sebanyak 75,01%, protein 17,06%, lemak 

0,44% dan abu 1,43%. Sugito dan Hayati (2006), menambahkan 

ikan gabus mempunyai kandungan protein yang tinggi (17%), 

kandungan lemak yang rendah (1%) dan memiliki daging yang 

putih. Daging ikan gabus sebagai produk pangan sangat banyak 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan kerupuk, sedangkan 

limbah (jeroan) ikan gabus dapat digunakan sebagai bahan pakan 

ikan itu sendiri (Nurtitus, 2009).  

2.2.4 Mekanisme pencemaran pada Ikan Gabus (Channa striata) 

Logam timbal (Pb) dapat masuk ke dalam tubuh ikan melalui 

rantai makanan, insang atau difusi melalui permukaan 
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kulit, akibatnya logam itu dapat terserap dalam jaringan, tertimbun 

dalam jaringan (bioakumulasi) dan pada konsentrasi tertentu akan 

dapat merusak organ-organ dalam jaringan tubuh.  (Sahetapy, 

2011). 

Kulit ikan tersusun oleh dua lapisan yaitu epidermis dan dermis. 

Lapisan terluar adalah epidermis yang menutupi tubuh ikan 

Epidermis dan dermis mengandung beberapa organ reseptor, alat 

keseimbangan, kelenjar ekskresi, kelenjar pertahanan dan kelenjar 

minyak yang khusus setiap spesiesnya 

(Hibiya, 1995 dalam Susanto, 2008). 

Perubahan patologis terjadi pada lapisan kulit pada ikan akibat 

logam berat memang belum banyak diteliti, namun kulit dapat 

mengalami perubahan patologi karena kulit merupakan salah satu 

jalan masuknya logam berat ke tubuh ikan melalui proses difusi.  

2.3 Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 

2.3.1 Definisi dan klasifikasi 

Belimbing wuluh merupakan salah satu spesies dalam keluarga 

belimbing (Averrhoa). Diperkirakan tanaman ini berasal dari daerah 

Amerika tropik. Tanaman ini tumbuh baik di negara asalnya 

sedangkan di Indonesia banyak dipelihara di pekarangan dan 

kadang-kadang tumbuh secara liar di ladang atau tepi 

hutan.Belimbing wuluh merupakan tanaman yang dapat berbuah 

sepanjang tahun.Tinggi pohon dapat mencapai 5-10 m. Batang 

utama pendek, bergelombang dan bercabang rendah.Daunnya 

majemuk, menyirip berselang-seling dengan jumlah 21-45 pasang 

anak daun.Buah berbentuk silinder agak pentagonal dengan panjang 

5-10 cm dengan bobot sekitar 20 gram.Buah pertama muncul setelah 
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tanaman berumur 4 sampai 5 tahun. Buah belimbing wuluh 

mengandung banyak air dan rasanya asam segar. Buah muda 

berwarna hijau dengan sisa kelopak bunga menempel di ujungnya. 

Klasifikasi belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae (Tumbuhan) 

Divisi   : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 

Sub divisi  : Anglosperme 

Kelas   : dicotyledoneae 

Ordo   : Geraiales 

Famili   : Oxalidaceae (suku belimbing-belimbingan) 

Genus  : Averrhoa 

Spesies  : Averrhoa bilimbi L 

2.3.2 Kandungan senyawa kimia Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 

Menurut Zakaria et al. (2007) bahwa buah belimbing wuluh 

mengandung golongan senyawa oksalat, minyak menguap, fenol, 

flavonoid dan pektin. Susunan kimia yang terkandung dalam 

belimbing wuluh yaitu asam amino, asam sitrat, fenolat, ion kalium, 

gula serta vitamin dan mineral, juga terdiri dari serat, abu dan air.  

Tabel 2.2 Kandungan senyawa  belimbing wuluh 

 Asam Organik  Jumlah 
(mEq/100g) 

Asam Asetat  1,6-1,9  

Asam Sitrat  92,6-133,8  

Asam Format  0,4-0,9  

Asam Laktat  0,4-1,2  

Asam Oksalat  5,5-8,9  

Sumber : Lukas (2008) 



13 
 

 

Kadar asam sitrat yang dimiliki belimbing wuluh dapat 

mempengaruhi penurunan kadar logam berat timbal (Pb). Menurut 

Latumeten, dkk (2013) bahwa semakin banyak asam sitrat yang 

terkandung pada suatu bahan, maka dimungkinkan semakin banyak 

logam berat yang dapat diikat dan dikeluarkan pada proses 

pencucian. Sifat-sifat asam sitrat antara lain mudah larut dalam air, 

spiritus, dan ethanol, tidak berbau, rasanya sangat asam, serta jika 

dipanaskan akan meleleh kemudian terurai yang selanjutnya terbakar 

sampai menjadi arang. Asam sitrat merupakan agen pengikat, asam 

sitrat menghambat terjadinya pencoklatan karena dapat 

mengkompleks ion tembaga yang dalam hal ini berperan sebagai 

katalis dalam reaksi pencoklatan.Menurut Winarno (2002) asam sitrat 

juga dapat menghambat pencoklatan dengan cara menurunkan pH 

sehingga enzim PPO menjadi inaktif. 

2.4 Penetapan Kadar Timbal (Pb) 

2.4.1 Penetapan Kadar Timbal (Pb)secara kualitatif 

Menurut Lubis dkk, (2008) bahwa penetapan kadar timbal (Pb) 

secara kualitatif dilakukan dengan memasukkan 5 ml sampel 

kedalam tabung reaksi, atur pH = 8,5 dengan penambahan 

ammonium hidroksida 1N, memasukkan kristal kalium sianida, 

menambahkan 5 ml larutan ditizon 0,005% b/v, mengkocok kuat, 

membiarkan kedua lapisan yang terbentuk memisah, bila lapisan 

ditizon berwarna merah tua berarti sampel mengandung timbal (Pb) . 

2.4.2 Penetapan Kadar Timbal (Pb)secara kuantitatif 

Menurut Lubis dkk, (2008) bahwa penetapan kadar timbal (Pb) 

secara kuantitatif dilakukan dengan metode Spektrofotometri. 

Spektrofotometri serapan atom didasarkan pada penyerapan energi 
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sinar oleh atom-atom netral dalam bentuk gas. Proses yang terjadi 

ketika dilakukan analisis dengan menggunakan spektrofotometer 

atom dengan cara absorbsi yaitu penyerapan energi radiasi oleh 

atom-atom yang berada pada dasar. Atom-atom yang menyerap 

energi tertentu tergantung pada sifat atom tersebut. 

Prinsip Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) adalah Atom-atom 

menyerap cahaya tersebut pada panjang gelombang tertentu, 

tergantung pada sifat unsurnya. Metode Spektrofotometri Serapan 

Atom sangat tepat digunakan untuk penetapan logam salah satunya 

timbal (Pb) karena efektif dan memiliki kepekaan  yang tinggi (batas 

deteksi kurang dari 1 ppm), dan pemeriksaannya relatif sederhana 

(Rohman,2007). 

Metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) dalam persiapan 

sampel sebelum pengukuran tergantung dari jenis unsur yang 

ditetapkan, jenis subtrat dari sampel, dan cara atomisasi. Metode 

Spektofotometri Serapan Atom (SSA) meliputi proses destruksi 

basah dan kering, pada destuksi kering ini merombak organik logam 

dalam sampel menjadi logam anorganik dalam cara pengabuan 

sampel dalam furnace dan memperlukan suhu pemanasan tertentu. 

Umumnya di perlukan suhu 400-800oC tapi suhu ini sangat 

tergantung terhadap jenis sampel yang akan dianalisa. Bila oksida 

yang terbentuk kurang stabil maka perlakuan ini tidak memberikan 

hasil yang baik. Untuk oksida yang stabil, setelah pengabuan 

kemudian dilarutkan dalam pelarut asam encer HNO3 ,H2O2, baik 

tunggal maupun campuran kemudian  di homogenkan 

menggunakan magnetic stirrer sampai larut kemudian dianalisa 

menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) (Vera, 2011) 
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Penambahan HNO3 berfungsi untuk memutuskan ikatan senyawa 

kompleks arganologam, H2O2  berfungsi sebagai agen untuk 

menyempurnakan reaksi, dan magnetic stirrer berfungsi untuk 

menghomogenkan larutan sehinngga dapat membantu untuk 

mempercepat proses pelarutan (Wulandari, 2013). 

2.5 Penelitian yang relevan 

Penelitian yang dilalukan Agustin B, dkk, (2016)efek berbagai waktu 

perendaman dan konsentrasi filtrat Belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi)terhadap penurunan kadar timbal (Pb) daging ikan bader 

(Barbonymus junionotus) di Kali Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi filtrat belimbing wuluh 

dengan lama waktu perendaman, kombinasi keduanya terhadap kadar 

logam berat timbal dan kombinasi terbaik antara konsentrasi filtrat 

belimbing wuluh dengan lama waktu perendaman dalam menurunkan 

kadar logam berat timbal pada ikan bader di Kali Rolak Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor, 

yakni konsentrasi filtrat belimbing wuluh (0%, 50%, 75% dan 100%) serta 

lama waktu perendaman (30 menit dn 60 menit). Pada konsentrasi 0%, 

50%, 75% dan 100% selama 30 menit didapatkan kadar timbal (Pb) 0,000 

± mg/kg, 11,801 ± 2,846 mg/kd, 6,625 ±9,983 mg/kg, dan 47,983 ± 

6,814mg/kg dan selama 60 menit 0,000 ± 0,000 mg/kg, 16,770 ± 15,676 

mg/kg, 40,580 ± 8,106 mg/kgdan 48,033 ±1,741 mg/kg. Hasil penelitian ini 

yaitu kombinasi terbaik antara lama waktu perendaman dan konsentrasi 

filtrat belimbing wuluh adalah pada konsentrasi 100% dengan lama waktu 

perendaman 30 menit. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Keranga Konsep 

Kerangka konseptual adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau 

kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya, atau antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lain(Notoatmodjo 2010, h.83). 
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Gambar 3.1 Kerangka Konseptual  gambaran kadar timbal (Pb) pada ikan gabus 

(Channa striata) yang direndam menggunakan ekstrak Belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi). 
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30 menit  1 jam 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 

Berdasarkan konseptual diatas dapat diketahui bahwa timbal (Pb) yang 

terkandung dalam pencemaran udara dihasilkan dari asap kendaraan dan 

timbal (Pb) yang berada diperairan yang dapat mencemari ikan gabus 

(Channa striata) yang akan ditambahkan perendaman menggunakan 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) selama 30 menit dan 1 jam. Kemudian di 

pemeriksaan menggunakan metode Spektrometri Serapan Atom (SSA). 

Hasil pemeriksaan dapat di kategorikan memenuhi syarat SNI ˂ 0,4 mg/kg 

dan tidak memenuhi syarat SNI ≥ 0,4 mg/kg. Dalam penelitian ini hanya 

meneliti “Gambaran kadar Timbal (Pb) pada Ikan Gabus (Channa striata) 

yang direndam dengan menggunakan ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi). 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian. 

Desain penelitian digunakan sebagai petunjuk dalam merencanakan dan 

melaksanakan penelitian untuk mencapai suatu tujuan atau menjawab 

pertanyaan penelitian (Nursalam, 2008). Desain penelitian digunakan adalah 

Deskriptif. Penelitian ini menggunakan dekriptif karena hanya ingin 

mengetahui gambaran kadar timbal (Pb) pada Ikan Gabus ( Channa striata) 

yang direndam  menggunakan ekstrak Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.2.1 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari penyusunan proposal 

sampai dengan penyusunan laporan akhir pada bulan Maret 2018 

sampai Bulan September 2018. 

4.2.2 Tempat Penelitian 

Tempat pengambilan sampel dilakukan di sepanjang pinggir jalan 

raya Saradan-Surabaya dan tempat pemeriksaan penelitian ini 

dilakukan di Ruang Laboratorium Balai Riset dan Standarisasi Industri 

Surabaya. 

4.3 Populasi, Sampel, dan Sampling 

4.3.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian atau objek yang 

akan diteliti (Notoatmojo, 2010). Pada penelitian ini populasi adalah 

seluruh ikan gabus (Channa striata) yang di jual oleh seluruh 

pedagang di pinggir jalan raya Saradan-Surabaya 

18 



19 
 

 

4.3.2 Sampel  

Sampel merupakan objek yang diteliti dan dianggap mewakili 

seluruh populasi (notoatmodjo, 2010). Penelitian ini menggunakan 

sampel ikan gabus (Channa striata) yang di jual di pinggir jalan raya 

Saradan-Surabaya. 

4.3.3 Sampling  

Sampling merupakansuatu proses seleksi sampel yang digunakan 

dalam penelitian dari populasi yang ada, sehingga jumlah sampel yang 

akan mewakili keseluruhan populasi yang ada (Hidayat, 2011). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik accidental 

sampling. Accidental sampling adalah pengambilan sampel secara 

aksidental (accidental) dengan mengambil kasus atau responden yang 

kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks 

penelitian (Notoatmodjo, 2010). Sehingga dalam teknik sampling di sini 

peneliti mengambil responden pedagang pada saat itu juga di pinggir 

jalan raya Saradan-Surabaya.  

4.4 Kerangka Kerja (Frame Work) 

Kerangka kerja adalahlangkah-langkah dalam aktivitas ilmiah, 

mulai dari penetapan populasi, sampel dan seterusnya, yaitu sejak awal 

dilaksanakan penelitian (Nursalam 2008 h.55). 
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Gambar 4.1  Kerangka Kerja dari gambaran kadar timbal (Pb) pada ikan 
gabus (Channa striata) yang direndam menggunakan ekstrak Belimbing wuluh 
(Averrhoa bili mbi). 
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4.5 Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel 

4.5.1 Identifikasi Variabel 

Variabel merupakan sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, 

atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian 

tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo 2010, 

h.103). Variabel pada penelitian ini adalahKadar timbal (Pb) pada Ikan 

Gabus (Channa striata) yang direndam menggunakan ekstrak 

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi). 

4.5.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan mendefinisikan variabel 

secara operasional berdasarkan kriteria yang diamati, memungkinkan 

peneliti untuk melakukan observasi dan pengukuran secara cermat 

terhadap suatu objek atau fenomena (Nasir,Muhith& Ideputri 2011, 

h.244). Definisi operasional variabel pada penelitian ini disajikan pada 

tabel 4.2. 

 Tabel 4.2 Definisi Operasional gambaran kadar timbal (Pb) pada ikan gabus 

(Channa striata) yang direndam menggunakan ekstrak Belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi) 

Variabel Definisi operasional Parameter Alat ukur Kategori  

Kadar Timbal 

(Pb) pada 

Ikan gabus 

(Channa 

striata) yang 

direndam 

menggunakan 

ekstrak 

belimbing 

wuluh 

(Averrhoa 

bilimbi) 

Kadar timbal (Pb)  

yang terkandung 

dalam Ikan Gabus 

(Channa striata) 

yang direndam 

menggunakan 

ekstrak Belimbing 

wuluh (Avorrhoa 

bilimbi) selama 30 

menit dan 1 jam 

yang dinyatakan 

dalam satuan mg/kg 

 

Kadar timbal 
(Pb) pada Ikan 
gabus 
(Channa 
striata) 

 

Spektrofotometri 

Serapan Atom 

(SSA) 

Memenuhi 

syarat SNI ˂ 

0,4 mg/kg 

 

Tidak 

memenuhi 

syarat SNI ≥ 

0,4  mg/kg 
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4.6 Instrumen Penelitian dan Standar Operasinal Prosedur 

4.6.1 Instrumen Penelitian 

1) Alat Penelitian  

1. Blender  

2. Pisau  

3. Penyaringan  

4. Panci/Baskom 

5. Neraca analitik 

6. Beaker glass 

7. Batang 

pengaduk 

8. Gelas ukur 

9. Cawan porselin  

10. Oven  

11. Tanur 

12. Pipet ukur 

13. Hot plate 

14. Labu ukur 

15. Erlenmeyer 
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2) Bahan penelitian  

1. Ikan Gabus  

2. Larutan HCL pekat 30 ml 

3. Larutan HNO3 10 ml 

4. Filtrat Belimbing wuluh 1000 ml 

5. Aquqdest 1000 ml 

6. Air 

4.6.2 Prosedur Penelitian 

A. Pembuatan ekstrak Belimbing Wuluh 

1. Mencuci bersih belimbing wuluh. 

2. Memotong belimbing wuluh agar mudah hancur waktu 

di blender. 

3. Memasukan ke dalam blender belimbing wuluh yang 

sudah bersih dan tanpa tambahan air. 

4. Menyaring hingga mendapatkan ekstrak belimbing 

wuluh 

B. Perendaman Ikan gabus dengan filtrat belmbing Wuluh 

1. Memisahkan daging ikan gabus dari tulangnya dan 

memotong kecil-kecil. 

2. Merendam dengan filtrat belimbing wuluh menggunakan 

konsentrasi yang sama tetapi dengan jangka waktu 

yang berbeda yaitu selama 30 menit dan 1 jam. 

3. Menggunakan perbandingan 50 gram daging ikan 

gabus dengan 100 ml ekstrak belimbing wuluh 

C. Prosedur penetapan Kadar timbal (Pb) 

1. Menimbang masing-masing sampel sebanyak 10 gram 

dan dimasukan ke dalam erlenmeyer 
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2. Menambahkan larutan HCL pekat sebanyak 30 ml  

3. Menambahkan HNO3 10 ml dan aquadest sebanyak 70 

ml. 

4. Memanaskan hingga larutan yang semula berwarna 

kuning  menjadi jernih dan volume larutan menjadi 25 

ml,   kemudian di dinginkan. 

5. Memasukan ke dalam labu ukur 100 ml kemudian 

addkan dengan aquadest hingga tanda batas, lalu di 

saring menggunakan kertas whatman 40. 

6. Memasukan kedalam erlenmeyer 100 ml kemudian di 

analisa menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom 

(SSA). 

D. Pembacaan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

1. Persiapan contoh uji timbal total. 

Siapkan contoh uji yang telah disaring dengan saringan 

membran berpori 0,45 nm dan ditambahkan 1 ml HNO3 . 

Contoh uji siap diukur 

2. kurva kalibrasi 

a. Mengoperasikan alat dan mengoptimasikan sesuai dengan 

petunjuk penggunaan alat untuk pengukuran timbal 

b. Mengaspirasikan larutan blanko kedalam SSA-Nyala kemudian 

atur serapan hingga angka nol. 

c. Mengaspirasikan larutan standart satu persatu kedalam SSA-

Nyala , lalu ukur serapannya pada panjang gelombang 283,3 

nm atau 217,0 nm , kemudian catat 

d. Melakukan pembilasan pada selang aspirator dengan larutan 

pengencer 
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e. Membuat kurva kalibrasi dari data diatas, dan tentukan 

persamaan garis lurusnya 

f. Jika koefisien korelasi regresi linier (R) < dari 0,995 periksa 

kondisi alat dan ulangi langkah tadi hingga diperoleh nilai 

koefisien r ≥ 0,995 

3. Pengukuran contoh uji 

a. Mengaspirasikan contoh uji kedalam SSA-Nyala lalu ukur 

serapannya dengan panjang gelombang 283,3 atau 217,0 nm . 

lakukan pengenceran bila diperlukan 

b. Mencatat hasil pengukuran. 

4.7 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

4.7.1 Pengolahan Data  

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data melalui 

tahapan  Editing, coding, dan tabulating. 

a. Editing 

Editing merupakan upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data 

yang diperoleh atau dikumpulkan. Seperti kelengkapan dan 

kesempurnaan data (Hidayat, 2011). 

b. Coding 

Yaitu kegiatan mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi 

data angka atau bilangan (Notoatmojo2010, h.177). Pada penelitian 

ini peneliti memberikan kode  sebagai berikut : 

1. Sampel Ikan Gabus 1  = 5887 

2. Sampel Ikan Gabus 2 = 5888 

3. Perlakuan   =  

a. Tanpa perendaman = A 

b. Perendaman 30 menit = B 
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c. Perendaman 1 jam  = C 

c. Tabulating 

Tabulasi adalah membuat tabel data sesuai dengan tujuan 

penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti (Notoatmojo 2010, h. 

176). Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk tabel sesuai 

dengan jenis variabel yang diolah yang menggambarkan hasil 

pemeriksaa kadar timbal (Pb) pada Ikan Gabus yang di rendam 

menggunakan ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi). 

4.7.2 Analisa Data  

Analisa data adalah bagian penting untuk mencapai tujuan pokok 

penelitian (Nursalam, 2008). Analisa data dalam  penelitian ini yaitu 

menggunakan data deskriftif.  
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil penelitian gambaran kadar 

timbal (Pb) pada ikan gabus (Channa striata)yang direndam menggunakan 

ekstrak Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) yang dilaksanakan pada tanggal 9 

agustus 2018 

5.1 Hasil Penelitian 

 Hasil yang diperoleh dari ikan gabus (Channa striata) yang direndam 

menggunakan ekstrak Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) selama 30 menit 

dan 1 jam yang dilakukan memeriksaan kandungan kadar Timbal (Pb). 

Tabel 5.1 hasil pemeriksaan kadar Timbal (Pb) Ikan Gabus (Channa striata)  

No 

No. 

Analisa 

sampel 

Hasil Kadar Timbal (Pb) 

(mg/kg) 
Kategori 

A B C Memenuhi 
Tidak 

Memenuhi 

1 P 5887 <0.023 <0.023 <0.023 √ - 

2 P 5888 <0.023 <0.023 <0.023 √ - 

 

  Berdasarkan Standart Nasional Indonesia Nomor 7387:2009 menetapkan 

bahwa batas maksimal cemaran logam berat Timbal (Pb) pada ikan predator 

adalah 0,4 mg/kg. 

  Hasil pemeriksaan kadar timbal (Pb)  pada ikan gabus (Channa striata) 

yang di rendam menggunakan eksrak belimbing wuluh denghan lama 

perendaman 30 menit dan 1 jam, semua perlakuan mendapatkan hasil <0.023 

sehingga memenuhi syarat SNI 7387:2009. 
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5.2 Pembahasan 

 Pada penelitian dilaksanakan di ruang laboratorium Balai Riset dan 

Standarisasi Industri Surabaya ini sampel yang digunakan yaitu Ikan gabus 

(Channa striata) yang di jual di pinggir jalan raya Saradan-Surabaya yang 

lokasinya sangat dekat dengan kawasan pencemaran udara sehingga ikan 

tersebut langsung terpapar dengan udara yang mengandung timbal, selain 

mencemari ikan yang dijual tetapi juga mencemari perairan waduk yang 

berada tidak jauh dengan jalan raya tersebut. Banyaknya logam berat yang 

terserap dan terdistribusi pada ikan tergantung pada bentuk senyawa dan 

konsentrasi polutan, aktivitas mikroorganisme, tekstur sedimen, serta jenis, 

dan unsur ikan yang hidup di lingkungan tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA), hasil 

pemeriksaan didapatkan <0.023 pada semua sampel dan semua perlakuan. 

Hal ini dikarenakan kadar timbal yang berada pada ikan tersebut sangat kecil 

sehingga ikan tersebut memenuhi Standart Nasional Indonesia yaitu 0.4 

mg/kg.  

 Pada penelitian di lakukan preparasi sampel dahulu yaitu dekstruksi 

basah, yang pertama  melakukan penimbangan sebanyak 10 gram sampel 

ikan sebanyak 3 kali yang di letakkan pada erlenmeyer lalu di beri perlakuan 

tanpa perendaman, direndam ekstrak belimbing wuluh 30 menit, dan di 

rendam ekstrak belimbing wuluh 1 jam. Kemudian ditambahkan HCl 30 ml 

dan HNO3 sebanyak 10 ml. Ditambahkan aquadest dan dipanaskan yang 

berfungsi untuk melarutkan atom logam berat pada sampel tersebut. Setelah 

itu di masukkan kedalam labu ukur 100 ml di add kan dengan aquadest 

kemudian dimasukan dan di saring kertas whatman 40 dalam erlemeyer dan 

dapat di baca pada Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Metode ini 

digunakan untuk penentuan logam timbal, Pb total dan terlarut dalam air dan 
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air limbah secara spektrofotometer serapan atom (SSA) – Nyala pada 

kisaran kadar Pb 1,0 mg/L sampai dengan 20,0 mg/L dan panjang 

gelombang 283,3 nm atau 217,0 nm yang dilengkapi dengan back ground 

correchan sehingga hasil semua sampel yang sangat kecil terbaca <0.023.   

  Timbal yang masuk ke dalam sirkulasi tubuh meskipun dalam kadar 

sedikit dapat menjadi berbahaya, menimbulkan efek keracunan terhadap 

berbagai fungsi organ karena terakumulasi dalam tubuh, efek pertama pada 

keracunan timbal kronis sebelum mencapai target organ adalah adanya 

gangguan pada biosintesis hem, apabila hal ini tidak segera diatasi akan 

terus berlanjut mengenai target organ lainnya. Gejala keracunan timbal (Pb) 

yang dikeluhkan yaitu nafsu makan berkurang, keluhan gejala nyeri perut, 

sakit kepala, mulut terasa logam, kram dan sembelit. Di dalam tubuh 

manusia, timbal (Pb) bisa menghambat aktivitas enzim yang terlibat dalam 

pembentukan hemoglobin (Hb) dan sebagian kecil timbal (Pb) diekskresikan 

lewat urin atau feses karena sebagian terikat oleh protein, sedangkan 

sebagian lagi terakumulasi dalam ginjal, hati, kuku, jaringan lemak, dan 

rambut. Waktu paruh timbal (Pb) dalam eritrosit adalah selama 35 hari dalam 

jaringan ginjal dan hati selama 40 hari, sedangkan waktu paruh dalam tulang 

adalah selama 30 hari. Absorbsi timbal yang melalui saluran pencernaan, 

biasanya terjadi akibat timbal tersebut tertelan bersama dengan perilaku 

merokok, makan dan minum dengan menggunakan tangan yang 

sebelumnya telah terkontaminasi oleh timbal.Tingkat ekskresi Pb melalui 

sistem urinaria adalah sebesar 76%, gastrointestinal 16%, untuk rambut, 

kuku, serta keringat sebesar 8%. Telah diketahui bahwa setiap 100 mg 

timbal yang masuk ke dalam tubuh manusia melalui mulut akan 

menghasilkan timbal darah sebesar 6-10 µg/100 liter darah (Mukono, 2002).
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa kadar timbal (Pb) pada ikan gabus (Channa striata) yang direndam 

ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) <0.023 dan tidak terjadi 

penurunan sehingga memenuhi syarat SNI yaitu 0,4 mg/kg dan dapat di 

konsumsi. 

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para dosen dan mahasiswa 

untuk pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan penyuluhan untuk 

memberikan informasi tentang kadar timbal yang terkandung dalam ikan gabus 

(Channa sriata) yang di rendam ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)  

6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dijadikan dasar untuk 

penelitian ulang, khususnya tentang Kadar timbal (Pb) pada ikan gabus (Channa 

striata) yang memang tercemar Timbal (Pb) dahulu yang kemudian di berikan 

ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 
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Lampiran 1 

INFORMED CONSENT 

(Lembar Persetujuan) 

  

Pernyataan Kesediaan menjadi Responden Penelitian : 

 

Perbedaan Hasil Gambaran Kadar timbal (Pb) Ikan Gabus (Channa striata) yang 

direndam menggunakan ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) 

 

 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama  :  ……………………………………………….  

Umur   :  ………………………………………………. 

Alamat  :  ………………………………………………. 

 

 Menyatakan bersedia dan berpartisipasi menjadi responden penelitian 

yang akan dilakukan oleh Zabrina Putri Larasati, mahasiswa dari Program Studi 

DIII Analis Kesehatan STIKes ICMe Jombang. 

 Dengan pernyataan ini saya tanda tangani untuk dapat dipergunakan 

seperlunya dan apabila di kemudian hari terdapat perubahan atau keberatan, 

maka saya dapat mengajukan kembali hal keberatan tersebut 
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Jombang,    agustus 2018 

 

                                                                                               Responden 

 

Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN KTI 

 
 

No 

 
 

Jadwal 

Bulan 

Maret April Mei Juni Juli Agustus Septemb er  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  1 2 3 4 

1 Mencari masalah                             

2 Konsultasi Judul                             

3 Penyusuanan proposal                             

5 Bimbingan proposal                             

6 Seminar proposal                             

7 Revisi proposal                             

8 Penelitian                              

10 Pengolahan data dan Analisa 
Data 

                            

11 Penyusunan Kelengkapan KTI                             

13 Seminar Hasil                             

13 Revisi Hasil Ujian KTI                             

 
 Keterangan : 
 Kolom 1 – 4 pada bulan : Minggu 1 – 4 
 Blok warna merah  : Tanggal Pelaksaan Kegiatan 
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Lampiran 5 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

NO ALAT DAN BAHAN PENELITIAN KETERANGAN 

1.  

  

Persiapan untuk 

membuat ekstrak 

Belimbing wuluh 

2.   

 

 

 

Pemisahan daging ikan 

dengan tulang 

3.  

 

 

Perendaman ikan 

gabus menggunakan 

belimbing wuluh 

selama 1 jam dan 30 

menit  
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4.  

 

Penimbangan hasil 

ikan yang sudah di 

rendam  

5. 

 

 

Penambahan HCl dan 

HNO3 

6. 

 

 

Proses pemanasan 
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7.  

 

 

Dilakukan 

pengenceran  

8.  

 

 

Dilakukan penyaringan 

dengan kertas saring 

whatman  

9.  

 

 

Spektrofotometri 

Serapan Atom (SSA) 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

 

 

 


